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Abstrak

FPengembangem sumber daya monusia pada swain wilavah seperti Pulau
Madwra tidar akan terlepas dari peranan pondok pesantren dan dlkungom
masyarakat, batk imasyarvaket sekitar, wali sauiri, alumind, maugnu simpatisan
laimya. Aasparakat sekitar bisa menjadi indikator Makin erat relasi
sesialnya afan guynbmya pesaniren dengan musyavakat sekitar maka
pesaniren ity bisa ditatakan mendapar dukungan penib deari masyarakar
Hondak pesantren fumbuh dan berkembeang di masyaratar IRERETRUTE fmLTan
dan dinamita  lnghungunnya, Arvtinve, kegiatan pengembeangem  yang
dilcikuken pesaniven merupakan suatu keharasan agar pesemiven dapat teris
ekyiy dafam masyarakarvang beviembang secara dinamis.

Kata kunei ; sumber daya manusia, pendidikan, pondok pesantren.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek ferpenting dalam wupaya
pengembangan sumber daya manusia, oleh sebab itu periu dilakukan
evaluasi terhadap program pendidikan yang lelah dilaksanakan guna
menemukan solusi dalam bentuk kebijakan pengembangan di masa
mendatanz. Meski selama ini telah dilakukan berbagai upaya dalam
meningkatican mutu pendidikan, antara lain meliputi penyempurnaan
kurikulum, pengadaan buku ajar, peningkatan mutu guru dan tenaga
kependidikan, pengadaan fasilitas pendidikan seperti perpustakaan,
laboratorium, serta perbaikan dan peningkatan manajemen pendidikan,
namun berbagai indikator menunjukkan mulu pendidikan masih belum
meningkal secara signifikan. Menurut Japoran United Nation
Development Program lentang fuman development index {LIDI)
menyatakan di anlara 174 nepara, Indonesia merosot dari urutan ke-1035
pada tahun 1998 menjadi ke-109 pada tahun 1999, hahkan berada di
hawah Vietham,

Salahh satn indikatornya adalah tingginya angka drap-our
pendidikan di Indonesia, yang sangat berkaitan denpan jumlah
penduduknya yang besar. Untuk tahun 2001, dari sekitar 38,4 juta anak
yang terdaftar di Sckolah Dasar dan Madrasah, hanva 9.4 juta vang
masuk ke Sekolah Lanjulan Tingkat Pertama, 5,6 juta kemudian masuk
ke Sckolah Lanjutan Tingkat Atas, dan akhirnya hanya sekitar 1.6 juta
yang bisa meneruskan ke Pergurnan Tingei Angka ini tentu belum

83



Media Trend. Vol 4, Mo. 1, Maret 200, hal §3-93

tenmasnk mereka vang kemmdian drop-ond di tengah jalan.

i sisi lain, lulusan pendidikan pada semua tingkatan dan mereka
vang drop-nut sebagian besar tidak mampu diserap oleh lapangan kerja
vang ada, sehingga angka penpangpuran mereka yang berpendidikan
cenderung terus membenglkak. Salah satu penvebabnya adalah kurena
para lulusan atau mereka vang drop-owd tadi tidak memiliki ketrampilan
(skil!) memadai yang dibutuhkan olch lapanpan kerja vang tersedia
Sementara mereka enggan menekuni kesempatan kerja dan berusaha
yvang masih cukup besar di daerah pedesaan dan selanjutnya bahkan
mendorong tingginya laju urhanisasi.

Dibandingkan dengan wilayah Prapinsi Jawa Timur pada
umumnya, kandisi sumber daya manusia di wilavah Madura ditinjau dari
aspek mutn pendidikan lebih mempriharinkan, terutama karena faktor
ekonomi. sosial dan budaya vang kurang mendubung terhadap upava
peningkatan mutu pendidikan, Keterbelakangan ckouomi telah
mendorong penduduk usia sckolah memasuki lapangan kerja, yang
artinva meningkatkan angka drop-ouf pendidikan. Bagi sebagian besar
masyarakat vang status ekonominya lemal, seorang anak dipandang
cukup baca tulis, laly mencari kerja. Pada sisi lain, karcna faktor
ckonomi, sosial dan buodaya tadi, schapian masyarakat di wilayah
Madura lebih memilih lembaga pondok pesantren sebazai tempat
pendidikan anak-anaknya,

Kondisi tersebut semakin memprihatinkan ketika pondok
pesaniren sebagai salah satu lembaga pendidikan dan pengembangan
sumber dava manusia lerpenting di wilayah Madura, belum banyak
berubah dari paradigma awal vang lebih berfokus pada pendidikan
agama. Padahal di ern globalisasi dengan persaingan vang semakin ketat
dewasa 1ni, membanzun sumber daya manusia tidak semata-mata eukup
dengan membentuk budi pekerti saja, melainkan diperlukan pula
berbagai penpetahwan dan ketrampilan (sk7) yang selama ini masib
kurang mampu dipenuhi oleh pondok pesantren, karena berbagai faktor.
Akihatnya, luluzan maopun mereka yang drop-our dari pondok
pesantren tidak dapat bersaing dalam kehidupan yang semakin
kompetitit, karena kurang memiliki kerrampilan (skidl) yang justru
merupakan mntutan dan kebutuhan pasar dewasa ini.

Sejalan dengan remcana pengembangan indusin di wilayah
Madura mengitingl pembangunan Jembatan Suramadu sebagai sebuah
model pembangunan yang menelankan pada pertumbuhan ekaonomi.
dengan kondisi kualitas sumber daya manusia di wilayah Madura seperti
ini dapal menmimbulkan kesenjangan sosial, pengengguran massal
sumber daya manusia lokal, vang pada gilirannva dapat memicu
timbulnya konflik sosial yang meluas dan intensif. Dalam model
pembangunan seperti itu, bisa dipastikan masyarakat Madura cenderung
hanya menjadi penonton, jika sumber daya mamisianva tidak memilili
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leahlian yang diperlukan dalam model pembangunan tersebut, vaitu
keahlian teknologi dan manajemen yang jauh lehih canpggih
(saphisticared).

Mengantisipasi hal terschut, serta sesuai dengan salah satu butir
vang disarankan oleh BASSRA (Badan Silaturahmi Ulama Pesantren
Madura), bahwa mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya
manusia di wilayah Madura menjadi suatu keniscayaan. Menpineat
pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengembangan
sumber dava manusia lerpenting dan paling memasyarakar, maka
perhatian pada upaya peningkatan dan pengembangan kualitas pondok
pesantren menjadi priorilas utama.

Apalagi pondok pesantren sebagai institusi pendidikan (agama)
memiliki beberapa kelebihan dari pendidikan sekolah umum vang ada di
wilayah Madura, antara lain | Perfama. penyelenggaraan pendidikan
pondok pesantren dalam beotuk asrama memungkinkan para santri
notuk belajar disiplin, menjalin kebersamaan, tenpoang rass, toleran,
kemandirian, dan kesederhanaan atau lebih tepamya belajar prihatin
karena semua fasilitasnya amat terbatas.

Kedua, dengan belajar di pondok pesantren selain memperoleh
pendidikan agama dan budi pekerti. juga memperoleh pendidikan
umum, meski pun keadarnya masih amat minim jika dibandingkan
dengan sekolah-sekolah umum.

Ketiga, di pondok pesantren diajarkan beberapa ketrampilan
scbagal bekal hidup mandin, mcski belum tentu sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang sedang berubah serta model pembangunan
ckonomi yung disebutlan di muka. Dengan demikian, para hilusan
pondolk pesantren maupun mereka vang drop-our lebih mandiri ketika
kembali ke lingkungan masyarakatnya.

Keempar, sistem vang dikembangkan pondok pesantren lebih
memungkinkan para santri berkompetisi secara realistis, bukan saja
dalam soal prestasi belajar tapi juga prestasi dalam berusaha dan bekerja.
Pengembangan sikap egalitarian di kalangan para santri merupakan ciri
dan kelebihan pondok pesaniren.

Kelime, pondok pesantren meneiptakan ikalan persaudaraan di
antara para saniri tanpa paksaan, dengan jangkavannya yang luas dan
panjang menjadi modal dasar terpenting dalam membangun masyarakat
madani {civil sociery).

Keenam, sistem pondok memungkinkan tumbuhinya semangal
belajar tanpa henti di kalangan para santri, yang belajar dengan sadar
bagi perbaikan dirinya, sehingga mereka belajar ngar senantinsa mampu
mengatasi persnalan-persoalan hidupnva.

Hanya saja. selama ini berkembang anggapan bahwa pondok
pesantren cenderung tidak dinamis den tertutup terhadap segala
perubzhan atan modernisasi, Anggapan ini pula yang menvebabkan
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lernbaga pendidikan pondok pesantren (terutama yang tidak memilik
madrasah) diidentikkan dengan tradisionalisme. dan tidak sejalan
denpan proses modernisasi, Akibatnya, perhatian pada pengembangan
nondok pesaniren Iebih dilihat dalam perspektif kesediaannya menjadi
lembaga pendidilcan umuom.

Padahal sebagzimana ditunjukkan oleh beberapa pondok
nesantren lerkenal, pondok pesantren sesungpubnya sangat respek
terhadap perubahan dan atau madernisasi, namun dengan syarat tidak
merusak tradisi yang selama ini menjadi kelebihan dan kckuatan
lernbaga pondok pesantren, Pondole pesantren memegang prinsip dasar
dalam menyvikapi perubahan sebagai berikut: “Al-nmhaafaczatu alal-
Caditmi  as-Shaaliti wal-Akhidzu  bil-Jedidiil Ashiah™ (memegang
tradisi Iama yang baik dan mengambil inovasi baru yang lebih baik),

Perumusan Masalah

Rerangkat dari latar belakang di depan, maka masalah penelitian ini

dapat diidentifikasikan sebagal berikut:

a. Apa yang menjadi permasalaban dalam pengembangan sistem
pendidikan pondok pesantren di wilayah Madura selama ini,
schinega para lulusan dan drop-outnya belum mampu bersaing
dengan lulusan pendidikan lainnya ?.

b, Bagaimana menpgembangkan sistem pendidikan pondok
pesantren untuk mengantisipasi perubashan sosial dan
menvongsongrencana industialisasi di wilavah Madura?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini hertujuan untulk ;

a. Mengidentifikasi sistem pendidikan pondok pesanten di
wilavah Madura dan mengetahui permasalahan vang dihadapi
dalam upaya pengembangan sumber dava manusia untuk
menganlisipasi rencana industnalisast dan perubaban sosial di
masa mendatang,

b. Menemukan model pengembangan sistem pendidikan pondolk
pesantren vang inovatif, sesual dengan kondisi dan kebutuhan
pengembangan sumber dava manusia di wilayah Madura.

Manlaal Penelilizn

Penclitian i diharapkan memberikan manfaatuntuk ;

a. Memberikan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas
anak didik dan atau oul put pendidikan pesantren di wilayah
Madura, sehingga mampu berkompetisi di era globalisasi
vang Lngkat psrsaingannya semakin ketat dan keras.

b. Merumuskan rekomendasi kepada Pemerintah Propinsi Jawa Timur
dan Pemerintah Kabupaten di wilayah Madura dalam upaya
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mengembangkan model sistem pendidikan pesantren
vang inovatif sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
pengembangan sumber daya manusia di wilayah Madura.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penclitian, maka model penclitian ini
adalah penelitian vang berbasis analisis kebijakan. dimana analisis
kebijakan merupakan studi yang bersifat deskriptif analitis.
Pengembangan sumber daya manusia di wilayah Madura melalui sistem
pendidikan pesantren dianalisis melalui pendekatan multistakeholders,
denpan tetap menggunakan pendekatan sistem. Proses analisis
dilakukan dari scrangkaian imput-mput dan mudtistakeholders, laln
melalui metode brafn-storming dan focuy discission grovp disepakali
dan dirumuskan konsep kebijakan yang paling efektif dengan kondisitiil
di weilayah Madura dewasa ini, dan sekaligus mermpakan out-put.

Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan sistem pendidikan
pesantren di wilayah Madura selama ini yang meliputi karakteristik dan
dinamika serta budaya pesantren-pesanlrcn, urgensinya dalam
pengembangan sistemn pendidikan pesantren yang meliputi kurikulum
dan manajemennya.

Teknik Pengumpulan Data

'leknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah gabungan
beberapa carafteknik, yaitu dokumentasi (data sckunder), kuesioner dan
wawancara (data primer), sera focus group discussion.

Teknilk Analisis Data

Teknik analisa data vanp digunakan adalah deskeiptif dengan
menggunakan kerangka fikir sistem. Adapun penggunaan analisis
statistik dimungkinkan sebagai pelengkap atau sebagai data/informasi
pendukung bugi analisis kebijakan guna menghasilkan konsep kebijakan
yang demokralis.

Lokagi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di seluruh kabupaten di wilayah Madura,
yaitu Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasandan Sumenep.

HASILPENELITIAN
Pondok Pesantren di wilayah Madura

Berdasarkan data sekunder yang didapat dari Deparlemen
Agama R.I. (2005), terlihat bahwa tipe pondok pesantren yang ada di
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wilayah Madura sebagian besar mengelola pendidikan dalam bentuk
kombinasi antara salativah dengan khalafivah (64,2 %), status
penyelenggaraan pondok pesaniren mayoritas dikelola vayasan (27,2).
Induk organisasi pondok pesantren terbesar diluar RMI, BKSPPL, dan
KM (54,5 %), Sebagian besar lokasi pondok pesantren berada di Desa
(83,4 %), Usia rata-rata kyai/pimpinan pondok pesantren sekitar usia 30-
49 Tehun (55.4 %). Jenis kelamin kyaifpimpinan pondok pesantren
terbesar laki-luki (57,8 %), Pendidikan terakhir kyai/pimpinan pondok
pesantren terhanyak Madrasah Thtidaiyah sampai Sekolah Menengah
Uniium (77.4 %). Adapun usia rala-rata ustadz/guru terbanyak kurang
dari 30 tahun (58,2 %). Jenis kelamin ustadz/muru terbanyak laki-laki
(703 %). Rasio ustadz dan santri adalah 1:20. Jumlah santri menurul
jenis kelamin terbesar laki-laki (55 %). Status suniri terbesar adalah
santri murni sebesar 63.5 %o,

Berdasarkan sample pondok pesantren yang telah ditentukan,
ternyata telah hanyak perkembangan yang terjadi di Pondok Pesantren,
ha! ini dapt terlihat pada hasil survey yang telah dilakukan , bahwa jenis
lemnbaga pendidikan yang dikelola Pondok Pesantren pada tahun-tahun
sebelumnya ssbagian besar hanya mengelola jenis pendidikan Salafiyah
dan Madrasah Diniyah, namun pada hasil survEy yang dilakukan pada
bulan Oktober 2002 ternyata telah banyak berubah menjadi madrasah
umum  vang muatan  kurikulumnya menggunakan kurikulum
Nepartemen Agama. Perubahan ini terlihat pada hasil survay yaitu pada
luhun—tabun sehelumnya sebagian besar Pondok Pesantren mengelola
jenis pendidikan Madrasah Diniyah dan Madrasah Salafiyah (sebanyak
8.3 %), sekarang berubah (sebanyak 11,0 %). selanjutnya Pondok
Pesantren yang pada tehun-tahun sebelumnya sedikit yang mengelola
jenis pendidikan Madrasah Umum, Madrasah Diniyah dan Salafiyah
(sebanyak 16,3 %) sekarang berubah menjadi sebanyale (40,2 %)

Lembaga Pendidikan diwilayah Madura

Pembahasan lentang kondisi pendidikan di wilayah Madura
perlu dibedakan secara jelas dan terpilah (elear and distingue) agar Lidak
menyesatkan. Hal it disebabkan ada perbedaan yang culup signifikan
antare kondisi pendidikan di desa dengan di kota atau antara wilayah
utara dengan tengah dan selatan, Perbedaan tersebul disebaban oleh
kondisi peourafis, ckonomi. politik, dan sosial. Secara umum dapat
dileatakan bahwa kondisi pendidikan di perkotaan atau wilayah tengah
serla selatan jauh lehih baik dibandinglkan dengan dacrah pedesaan dan
atau daerah utara.

Kondisi pendidikan di wilayah petkotaan, boleh dikatakan tidak
jauh berheda dengan kondisi pendidikan masyarakat di kota-kota di
Jawa. Angka partisipasi dan kesadaran masy arakat untuk
menyekolatikan anaknya culup tinggi, prasarana dan sarana memadai,
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alandaerah utara,

Kondisi pendidikan di wilayah perkatasn, bolch dikatakan tidalk
Jauh berbeda dengan kondisi pendidikan masyarakat di kota-kota di
lawa. Angka partisipasi dan kesadaran masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya cukup tinggi, prasarana dan sarana meradai.
gur memenubi syarat (haik kuanlitas mavpun kualitas). kegiatan
belajar mengajar berjalan normal {sesuai dengan jadwal pelajaran), dan
hasil akhir vang baik (dengan ditunjukkan oleh tingginva nilai ehtanas
muni). Dengan kata lain, kondisi pendidikan di wilayah perkotaan
holeh dikatakan relatif tidak ada masalah,

dedangkan kondisi pendidikan di wilayah pedesaan, terlebih di
wilayah hagian utara terasa sangat kontradiktit dengan di wilayah
perkotaan, Pada umumnya kondisi pendidikan di wilayah pedesaan
bagian utara ity adalah prasarana dan sarananya jelck {gedunp dan
mebeler rusak, tidak ada perpustakaan, ruang guru, dan lainnva);
keleurangan guru; kepiatan belajar mengajar kurang optimal (tidak
sesuai judwal); dan lingkat kesadaran masyarakat untult menyekolahkan
anaknya masih rendah. Semuanya itu kemudian berdampak pada
buruknya kinerja pendidiken di wilayah Madura, baik secara kuantitatir
maupun kualitatif,

Pulau Madura dikeual sebagai pulav seribu santri, karena di sana
terdapal ratusan pondok pesantren dengan puluhan ribu santrinya,
Ranyaknya pondok pesantren i sekuligus berdampak pada
beragamnya institusi pendidikan di wi layah Madura, Bila di Jawa pada
umumiya hanya mengenal dua jenis institusi pendidikan, yaitu
pendidikan nasional yang berafiliasi ke Departemen  Pendidikan
Nasional dan pendidikan agama yang berafiliasi ke Departeren Agama,
maka di wilayah Madura dijumpai sckurang-kurangnya terdapat 4
{empal) jenis institusi pendidikan, yaitu :

1. Pendidikan Umum, terdiri dari Taman Kanak-Kanak, Sckolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Mengah Umum,
Sekolah

2. Pendidikan Madrasah, terdiri dari Raudiatul Athfal, Madrasah

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madiasah Alivah, Madrasah

Aliyvah Kejuruan, dan Perguruan Ti nEoi Agama [slam.

Madrasah Diniyah, terdiri dari Taman Pendidikan Al Quran,

Madrasah Awwalivah, Madrasah Wustha, dem Madrasah Ulya.

4. Pondok Pesantren, terdiri dari pondok  pesantren tradisional
(salafiyab/non klasikal dan diniyah/ilasikal) dan Modern
(madrasah umum pendidikan umui).

Ll

Permasalahan Pendidikan Pondok Pesantren
Permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam penyelenggaraan
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pendidikan pondok pesantren adalah sebagai berikut:

1. Aspek Kelembagaan
Masih banyuk pondok pesantren yang belum berbadan hukum,
atau pengelolaannya masih seeara individu, sehingea kesulitan
dalam melakukan kerjasama dengan pihak luar.

b, Aspek Eurikulum
Kurikulum pendidikan di pendok pesantren masih terfokus pada
pendidikan agama  dengan sedikit penckanan pada ilmu
pengetahuan umum dan teknologl, sehingga lulusannya belum
mampn berkompetisi dengan Iulusan lembapga pendidikan
lainnya dalam dunia kerja.

c. Aspek Sarana prasarina Umumnya pondok pesantren belum
memiliki mang kelas, perpustakaan, laboratorivm dan ruang
keterampilen  yang cukup memadal untuk gebuah instimasi
pendidikan yang mengharapkan | nlusannya dapat herprestasi.

d. AspekBudaya
Budaya patemalistik, dimana figur pimpinan dijadikan scbagai
panutan tunggal lenpa reserve. terbawa dalam pengelolaan
pendidilkan dimana anak didik akan merasa ‘sungkan’ dan bahkan
cenderubng takut dalam mengemukakan ide-ide dan
pendapatnya sehingga dalpat menghambat proses Krcativilas
mereki.
Aspek Mangjemen
Ranyak pesantren yang masih dikclola secara informal yang
didsarkan pada asumsi bahwa pesantren scbagai lembaga
iradisional tidaklah memerlukan legalitas  formal, disebabkan
oleh kebesaran pengaruh seorang kyai scbagai ligur sentral yang
dikagumi dan dipanuti, sehingga aspek-aspek manajemen
modern masih belum sepenuhnya dilaksanakan.

f  Aspek Pendanaan
Falctor dana atau kebutuhan finansial pesantren, sebagian besar
masih dipenuhi oleh pimpinan mapun pengelola pondok,
sehingega cukuip menjadi faktor pembatas dalam
penpgembangannya di masa mendatang.

L]

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pertame. seeara filosofis inovasi pendidikan pésantren tidak mungkin
datang dengan sendirinya, terapi secara mutlak harus diupayakan,
Dalam konteks ini, salal satu faktor yang sangat penting adalah peran
kiai/pimpinan pondok pesantren, mengoingat dalam sub kultur pesantren
menghendaki kiai scbagai pengasuh, pemimpin bahkan sekaligus
pemilik pesantren. Dengan kata lain, kedudukan kiai menjadi kunci

90



Perspektif Pengembangan SDM_.(Drs. Fe. Fatchurrochim (G, MT)

utamadalam upaya inovasi pendidikan pondok pesantren.
Kedua, ada kecenderungan sikap resistensi para kiai terhadap upaya
pengembangan vang datang dari luar dan belum jelas lormatnya, Sikap
resistensi ini dalam kenyataannya bukan karena menolak pengembangan
dan atau pembaruan pesantren, tetapi lebih karena Faktor substansi
pengembangan dan atau pembaruan yang ditawarkan. Ada kaidah yang
sudah mendarah daging dan menjadi kultur pesantren vang tidak dapat
diabaikan dalam inovasi pendidikan pesantren, vaitu; Melestarikan
nilai-nilai lama yang baik dan mengambil nilai-nilai bara vang lebik
hatk. Kalau memang secara makro pondok pesantren dibarapkan dapat
berperan akfif dan memberi kontribusi yang berbobot di dalam seciaf
engineering dan transformasi sosial kultural, maka ia harus memiliki
ciri-ciri khusus tertentu, yakni ciri pembaruan, meski pun demikian ciri-
ciri lama yang masih relevan harus dipertahankean.
Keriza, dimensi kultural dalam hal ini watak mandir merupakan eiri
Kultural yang harus dipertahankan meskipun harus dijaga agar tidak
berkembang kea roh pengucilan divi. fvolgsienisme. Karena i,
solidaritas spontan dan tak terarah perlu ditinglatican menjadi solidaritas
yang terorganisir dalarn suatu hubungan akademis yang fungsional antar
pesantren. Watak sederhana perlu dipertahankan karena sangat
diperlukan masyarakat vang memerlukan pemupukan modal urtuk
pembangunan, tanpa perlu menjurus ke arah peningkatan vang
berlebihan terhadap kehidupan duniawi,
Keempat, dunensi edukatif, antara lain melipati ow-pat pendidikan,
sceara Lradisional proses pendidikan di pondok pesantren menghasilkan
pimpinan keagamaan (religiows leader) atau sctidak-tidaknya religious
peaple yang berorientasi pada masyarakat sctempat.
Ketima, dimensi sosial, di mana pesantren dapat dikembangkan menjadi
lembaga pusat kepialan helajar masyarakal, yang berfungsi
menyampaikan teknologi baru yanp cocok bagi masyarakat setempat
serta memberikan pelavanan sosial dan keapamaan. Dengan demikian,
terciptalah hubungan timbal-balik antara masy arakat dan pesantren yang
bersifal simbinse mutialists,

Keenam. ada tiga owtpuf yang dapat menjadi target pendidikan pondok

pesaniren;

1. Religions skilifil peaple. yang akan menjadi tenaga-tenags
trampil tetapi sckaligus mempunvai iman vang tesuh dan utuh
baik dalam sikap dan perilaku, yang akan mengisi kebutuhan
tenaga di dalam berbagai sektor pembangunan,

2. Religions communily leader, vang akan menjadi penggerak yang
dinamis di dalam proses transformasi sosial kultural dan sekaligus
menjadi penjaga gawang lethadap ekses pembangunan d a2 n
mampu membawa  inspirasi masyarakal terutama golongan
lemah.
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3. Religious intelleciual, vang mempunyai integrasi kokoh serla
cakap melakukan analisa ilmiah dan concern lerhadap masalah
sosial,

Kerufuh, untuk mengembangkan watak mandiri, sederhana, solidaritas
vang lerorganisasikan, inovasi, demokratis, luwes sceara struktural dan
berorientasi global, maka perlu dilakukan program intervensi, dalam
bentuk program penyadaran sosial dengan sasaran utama adglah
kiai‘pimpinan pondok pesantren, para pengasuh. ustadz dan para santri.
Kedelapon, vntuk meningkatkan hasil pendidikan pondak pesantren
dapat dilakukan melalui usaha-usaha standarisasi, program termimal dan
spesialisazi. vang selanjutmva dapat dijadikan landasan bagi
pengembangan ke arah: pesantren dasar, pesaniren lanjutan dan bahkan
pesantren hngkal tinggi.
Kesembilan, pengembangan pendidikan pondok pesantren perlu
ditekankan pada pengembangan kurikulum baik pengetahuan wmum,
ketrumpilan dan usaha-usaha produklil vang berorientasi pada {ife skill
education, yang selama ini menjadi salah satu kelemahan sistem
pendidikan di pondok pesantren,
Kesepuluh, dalam konteks pengembangan tersebut salah satu faktor
utama yang sangat kuat pengaruhnya adalah sarana prasarana penunjang
kegiatan kependidikan di lingkungan pondok pesantren secperti
perpustakaan, laboratorium, dan muatan kwikulom vang bersifat
prakick, di samping kondisi ckonomi lokal yang tidak bisa terlepas dari
kondisi ekonomi nasional dan global.

Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat disampaikan berdasarkan simpulan-simpulan
sebagaimana tersebut di atas adalal ssbagai berikut:

. Perlu dirumuskan kebijakan dan immplementasi kebijakan
pengembangan pondok pesantren di wilayah Madure yangz
bersifat komprehensit dan berjalan simultan dari selurub
stetehofders secara dinamis dan parlisipatil. Dalam konteks ini,
secara khusus perlu dilakukan pendekalan khusus kepada para
kiai/pimpinan pondok pesantren.

Mengingat sislem pendidikan di lingkungan pondok pesantren di
wilayeh Madura sangal bervariasi baik model maupun jenisnya,
maka perlakuan pengembangannya tidak dilakukan sccara
serapam, tapl harus discsuaikan dengan karakteristik masing-
masing pondok pesantren serta daerah dan lingkungan
masyarakatdi sekitammya.

Diperlukan adanya studi pengembangan model (spesifik)
kurikulum pondok pesantren yang lebih moderat, dengan
memberikan muatan atau bekal pengetahuan yang bersifat

[
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3. Diperlukan adanya studi penpembangan model {spesifik)
kurikulum pondok pesantren yang lebih moderat, dengan
memberikan muatan atau bekal penpctahuan vang bersifat
praktek ketrampilan maupun magang (ife skill education] bagi
usalu-usaha produktif,

4. Pondok pesantren harus mendapal perlakuan vane samadalam  hal
bantuan fasilitas sarana dan prasarang penunjang  kegiatan
kependidikan seperti perpustakasn, laboratorium. dan muatan
kurikulum yang bersifat praktek. Pembinaan (termasuk
perhatian) tidale bisa lagi hanya dilakukan oleh Departemen
Agama, tapi juga vleh Departemen Pendidikan Nasional,
pemerintah dacrah maupun stakeholders lainnya.

93



	Untitled-83.pdf (p.1)
	Untitled-84.pdf (p.2)
	Untitled-85.pdf (p.3)
	Untitled-86.pdf (p.4)
	Untitled-87.pdf (p.5)
	Untitled-88.pdf (p.6)
	Untitled-89.pdf (p.7)
	Untitled-90.pdf (p.8)
	Untitled-91.pdf (p.9)
	Untitled-92.pdf (p.10)
	Untitled-93.pdf (p.11)

